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ABSTRAK 

 

Masalah kesehatan gigi yang sering terjadi pada anak usia sekolah yaitu karies. 
Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi menyebabkan tingginya angka 
karies pada anak. Anak pada usia sekolah cenderung akan mencontoh perilaku 
gurunya, sehingga guru dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan 
kesehatan gigi pada anak usia sekolah. Pada masa pandemi ini, terdapat 
keterbatasan dalam memberikan edukasi secara langsung di lingkungan sekolah. 
Tujuan kegiatan ini yaitu  dengan pemberian edukasi kepada guru mengenai 
kesehatan gigi, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan para guru dan 
diharapkan para guru dapat menjadi penggerak dalam meningkatkan 
pengetahuan mengenai kesehatan gigi pada anak usia sekolah. Metode 
penyuluhan dilakukan dengan pemberian materi dalam bentuk presentasi power 
point secara daring melalui aplikasi zoom dan penggunaan alat peraga kesehatan 
gigi. Hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai 
kesehatan gigi. Setelah dilakukan penyuluhan dengan metode ini, dapat 
disimpulkan bahwa alat peraga dianggap efektif dalam membantu keberhasilan 
pendidikan kesehatan gigi serta meningkatkan pemahaman dan antusias para 
guru TK. 
 
Kata kunci: kesehatan gigi, alat peraga, guru TK, karies gigi  
 
 

ABSTRACT 
 

Dental health problem that often occurs in school-age children is caries. Lack of 
knowledge about dental health causes high caries rates in children. Children at 
school age tend to imitate the behavior of their teachers so that teachers play 
a role in increasing knowledge of dental health in school-age children. During 
this pandemic, there are limitations to providing education directly in the school 
environment. The aim of this activity is to provide education to teachers about 
dental health. So that it can increase the knowledge of teachers and it is hoped 
that teachers can be a pioneer in increasing knowledge about dental health in 
school-age children. The method was carried out by providing material in the 
form of an online powerpoint presentation through zoom application and the 
use of dental health teaching aids. The result of this activity showed an increase 
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in knowledge about dental health. After conducting counseling, it can be 
concluded that the use of teaching aids is effective in contributing to the success 
of dental health education and increasing the understanding and enthusiasm of 
kindergarten teachers.  
 
Keywords : dental health, teaching aids, kindergarten teachers, dental caries 
 
 
1. PENDAHULUAN  

     Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang dialami 
hampir setengah populasi penduduk di dunia (3,58 miliyar jiwa). Berdasarkan 
hasil Riset Kesehatan Data (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa gigi 
berlubang mendapatkan proporsi terbesar untuk masalah gigi di Indonesia. 
Salah satu penyebab timbulnya karies yaitu rendahnya tingkat kebersihan gigi 
dan mulut (Haryanto et al., 2021). Kesadaran akan kebersihan gigi dan mulut 
menentukan tingkat keberhasilan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
(Pratiwi et al., 2020).  
     Masalah gigi dan mulut dapat disebabkan karena banyaknya konsumsi 
makanan yang manis dan mudah menempel pada permukaan gigi seperti 
permen. Hal ini sering terjadi pada anak usia 4 – 6 tahun tetapi tidak diiringi 
dengan perilaku membersihkan gigi (Haryanto et al., 2021). Usia anak 
merupakan saat yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan serta 
merupakan tahap awal perkembangan yang akan mempengaruhi kehidupannya 
(Karmelina et al., 2021). Anak pada usia 4 – 6 tahun cenderung lebih aktif dan 
imajinatif (Pratiwi et al., 2020). Anak yang terbiasa memiliki keadaan mulut 
bersih sejak usia dini cenderung akan menetapkan kebiasaan menjaga 
kebersihan mulut sepanjang hidupnya (Razi, P., & Rosmawati, 2018).  
     Metode untuk memberikan penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut 
pada anak harus dibuat semenarik mungkin tanpa mengurangi pengetahuan 
yang disampaikan. Edukasi kesehatan gigi dan mulut membutuhkan alat 
peraga yang bertujuan untuk mempermudah dalam penyampaiannya (Jatmika 
& Maulana, 2018). Alat peraga merupakan alat untuk membantu dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran yaitu 
sebagai panduan yang mendukung tenaga pengajar dalam meningkatkan 
kemampuannya untuk menyampaikan materi, konsep dan informasi (Putri et 
al., 2018). Alat bantu visual yang dapat digunakan dalam penyuluhan 
kesehatan gigi yaitu model rahang. Salah satu fungsi model rahang yaitu dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan teknik menggosok gigi yang baik dan benar. 
Penggunaan model rahang dalam penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat 
menunjukkan berbagai macam bentuk gigi dan bagian dalam rongga mulut 
seperti gusi (Jatmika & Maulana, 2018).  

     Pembentukan disipin dini pada anak dapat dimulai dari orang tua. Disiplin 
sejak dini yang diterapkan di lingkungan sekolah diharapkan mampu merubah 
perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi, sehingga pengetahuan yang 
tepat terhadap masalah kesehatan gigi yang disampaikan oleh guru dapat 
mendukung keberhasilan peningkatan kesehatan gigi (Simorangkir & Sinaga, 
2021). Selain orang tua, pendidikan kesehatan gigi juga perlu diterapkan oleh 
guru di sekolah. Hal ini karena anak usia sekolah cenderung mudah mengikuti 
arahan dari gurunya (Desi Andriyani, 2014). Guru tidak hanya berperan 
menjadi tenaga pengajar dan pendidik akademis, tetapi juga berperan sebagai 
pendidik karakter bagi muridnya. (Rostikawati et al., 2020). Pada umumnya, 
perkataan seorang guru akan diikuti dan dilaksanakan oleh muridnya. Oleh 
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karena itu, guru dapat berperan dalam perencanaan program pencegahan 
masalah gigi dan mulut bagi muridnya (Ikenasya et al., 2017).  

Pada masa pandemi, tim penyuluhan kesehatan memiliki keterbatasan 
untuk melakukan edukasi langsung ke sekolah. Pemberian edukasi mengenai 
kesehatan gigi kepada para guru sekolah, diharapkan dapat menjadi 
penggerak peningkatan kesehatan gigi karena pada usia sekolah, anak- anak 
cenderung lebih mudah menerima motivasi dari para guru.  

 
 

2. MASALAH 
     Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia, khususnya penyakit pada 
jaringan keras gigi masih tinggi. Salah satunya penyakit jaringan keras gigi 
adalah karies gigi yang banyak terjadi pada anak – anak dan tidak 
mendapatkan perawatan segera sehingga kerusakan pada jaringan keras gigi 
meluas dan menjadi lebih parah. Salah satu penyebab masalah kesehatan gigi 
dan mulut yaitu kurangnya pengetahuan yang tepat dan masih kurangnya 
edukasi dengan sarana yang tepat dalam masalah kesehatan gigi dan mulut.  

 
 
3. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap persiapan diawali 
dengan melakukan survei lokasi dan menentukan permasalahan kesehatan gigi 
yang dihadapi. Setelah itu, dilakukan pembuatan proposal kegiatan dan 
persiapan segala kebutuhan terkait pelaksanaan acara seperti pada diagram 
alur di bawah ini (Gambar 1) 

Pemberian materi mengenai kesehatan gigi kepada guru TK dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi zoom secara daring karena pada masa pandemi 
Covid-19 tidak memungkinkan untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) secara langsung. PkM dilaksanakan pada hari Sabtu 23 
Januari 2021 dengan susunan acara ditunjukan pada Tabel 1. PkM ini dihadiri 
oleh 20 peserta. Materi pendidikan kesehatan gigi disampaikan dalam bentuk 
presentasi powerpoint (PPT). Sebelum kegiatan PkM dimulai, diberikan pre-
test dan setelah kegiatan PkM selesai, diberikan post-test sehingga dapat 
mengetahui peningkatan pengetahuan kesehatan gigi pada guru TK. Pre-test 
dan post-test diberikan dalam bentuk google form yang masing-masing terdiri 
dari 20 pertanyaan. Setelah kegiatan PkM terlaksana, dilakukan penyerahan 
poster, alat peraga dan buku edukasi kesehatan gigi selama pandemi serta 
sertifikat bagi para guru yang telah mengikuti acara. 
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan PkM 
 
 

Tabel 1. Susunan Acara Pelaksanaan 
 
Waktu 
Pelaksanaa   

Acara 

08.30 – 08.45  Persiapan Panitia 
08.50 – 09.00  Cover Judul dengan lagu (peserta di admit ke dalam zoom)  
09.00 - 09.05  Pembukaan MC 
09.05 – 09.15  Doa pembukaan  
09.15 – 09.20  Sambutan ketua PkM 
09.20 – 09.30  Sambutan kepada sekolah  
09.30 – 09.32 Sesi foto bersama  
09.32 – 10.12 Presentasi materi PkM 

Survei mitra kerjasama dalam menentukan kebutuhan mitra dan solusi 

yang bisa diterapkan sesuai masalah mitra 

Pembuatan proposal pelaksanaan PkM 

Pengumpulan dan pembuatan materi 

pendidikan dalam bentuk PPT serta 

Pembuatan Alat Peraga 

Karies / 

gigi 

berlubang  

Infeksi bakteri 

yang sudah 

mengenai 

syaraf  

Abfraksi  Abses  
Gigi patah 

akibat 

terbentur   

Atrisi   

Pemberian pre-test sebelum pemberian materi dalam bentuk google form 

Pelaksanaan PkM kepada guru TK Islam Al-Azhar BSD berupa pemberian 

materi melalui PPT mengenai kesehatan gigi 

Pemberian post-test dalam bentuk google form sebagai evaluasi setelah 

pelaksanaan PkM dan penyerahan alat peraga Kesehatan gigi, poster, dan 

sertifikat 

Penyerahan sertifikat kepada para peserta dan penyerahan alat peraga 

serta poster untuk menunjang kegiatan pendidikan gigi di sekolah 
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10.15 – 10.30  Sesi tanya jawab 
10.30 – 10.40  Penutupan acara dan ucapan terima kasih  

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan PkM ini diawali dengan pembukaan acara dan doa pembukaan, 

kemudian dilanjutkan dengan kata sambutan oleh ketua PkM yaitu drg.  Rosita 
Stefani, Sp.KG dan sambutan oleh kepala sekolah TK Islam Al-Azhar BSD yaitu 
Octavia Nauli, S.Pd. Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian pre-test untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal para guru mengenai kesehatan gigi. 
Kemudian pemaparan materi dilakukan oleh drg. Bernard O. Iskandar, 
Sp.KG(K). Materi yang diberikan yaitu mengenai definisi dan perawatan untuk 
karies atau gigi berlubang, infeksi bakteri yang sudah mengenai syaraf, 
abfraksi, abses, gigi patah akibat terbentur, dan atrisi. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 
 
Setelah pemberian materi, dibuka sesi tanya jawab dan pemberian post-

test untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan mengenai kesehatan 
gigi. Rata – rata nilai pre-test yaitu 72 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 
terendah 35. Sedangkan rata – rata nilai post-test yaitu 89 dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 65 (Gambar 3). Hasil post-test menunjukkan 
terdapat peningkatan pengetahuan guru TK Islam Al-Azhar BSD dengan rata-
rata sebesar 24% mengenai kesehatan gigi dan mulut setelah dilakukan 
pemberian materi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
tentang kesehatan gigi pada responden.  
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Pelaksanaan PkM  
  
 
Pada pelaksanaan PkM ini digunakan bantuan alat peraga (Gambar 4) yang 

menggambarkan masalah kesehatan gigi. Penggunaan alat peraga ternyata 
mampu merangsang keingintahuan para peserta yang ditunjukkan dengan 
antusiasme peserta berupa banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam sesi 
tanya jawab. Hal ini berujung pada peningkatan pemahaman masalah 
kesehatan gigi dan peningkatan nilai post-test. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Alat Peraga Kesehatan 
Gigi 

Setelah rangkaian acara selesai dilakukan secara daring, salah seorang tim 
PkM yang bertugas menyerahkan alat peraga, poster, dan sertifikat langsung 
kepada perwakilan peserta (Gambar 5). 
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Gambar 5.Penyerahan Alat Peraga, Poster, dan  
Sertifikat Kepada Peserta 

 
 

5.  KESIMPULAN  
Penggunaan alat peraga pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

efektif dalam meningkatkan antusiame dan pengetahuan peserta dalam 
pendidikan kesehatan gigi pada guru TK. Diharapkan kegiatan ini mampu 
menjadikan guru TK sebagai salah satu edukator kesehatan gigi di lingkungan 
sekolah agar kesehatan gigi para siswa dapat menjadi lebih baik dan dapat 
dilakukan pencegahan karies gigi sejak usia dini. 
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